
Bupati  Burhanuddin  Ajak
Masyarakat Jaga Persaudaraan di
HUT ke-2 KKB Bombana
Bombana,  sultranet.com –  Suasana penuh keakraban mewarnai  peringatan
Hari Ulang Tahun ke-2 Kerukunan Keluarga Buton Bombana (KKB-B) yang digelar
di Ruang Terbuka Hijau (RTH) eks MTQ Bombana, Minggu (2/11/2025). Acara
tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
bersama Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, serta sejumlah tokoh
penting daerah.

Hadir pula Sultan Buton ke-41, PYM Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar,
M.T.,  IPU,  Raja  Moronene-Pauno  Rumbia  ke-VII  Apua  Mokole  Alfian  Pimpie,
Ketua  KKB-B  Ramsi  Rafiu,  Forkopimda  Kabupaten  Bombana,  Pj.  Sekda  Ir.
Syahrun,  ST.,  M.P.W.K.,  jajaran asisten Setda,  tokoh adat,  tokoh masyarakat,
serta tamu undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin mengapresiasi keberadaan KKB-B yang
dinilainya memiliki peran penting dalam mempererat silaturahmi dan menjaga
harmoni  antarwarga  di  Bombana.  Menurutnya,  semangat  kebersamaan  dan
persaudaraan merupakan modal utama untuk memajukan daerah.

“Persatuan dan kebersamaan adalah kunci kemajuan. Kita bisa berbeda asal dan
budaya, tetapi di Bombana kita hidup dalam satu rumah besar yang damai dan
penuh kekeluargaan,” ujar Bupati.

Ia juga menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen untuk
terus mendukung pelestarian budaya dan tradisi lokal. Menurutnya, keberagaman
budaya yang dimiliki masyarakat Bombana adalah kekayaan yang harus dijaga
dan diwariskan kepada generasi berikutnya.

“Pemerintah akan terus memberi ruang bagi masyarakat untuk berekspresi dan
mengembangkan seni serta budaya daerah. Ini bagian dari menjaga jati diri kita
bersama,” ucapnya.

Lebih  lanjut,  Bupati  Burhanuddin  menekankan  pentingnya  peran  organisasi
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kemasyarakatan  seperti  KKB-B  sebagai  mitra  strategis  pemerintah  dalam
memperkuat  persatuan  sosial.  Ia  berharap  organisasi  tersebut  terus  aktif
berkontribusi  dalam  berbagai  kegiatan  sosial  dan  pembangunan  daerah.

“Saya mengajak seluruh masyarakat untuk terus bersatu, karena hanya dengan
kebersamaan kita bisa membangun Bombana yang maju dan harmonis,” katanya
menutup sambutannya.

Peringatan HUT ke-2 KKB-B kali ini berlangsung khidmat dan penuh semangat
kekeluargaan. Berbagai kegiatan sosial dan budaya turut memeriahkan acara,
menjadi simbol nyata dari semangat persaudaraan yang dijaga lintas generasi dan
latar belakang.

Dengan semangat “Satu Keluarga dalam Perbedaan”, KKB-B diharapkan terus
menjadi  wadah pemersatu  dan penguat  identitas  masyarakat  Buton  di  tanah
Wonua Bombana.

Pepadi  Sultra  Dikukuhkan,
Pemprov  Komitmen  Jaga  Seni
Wayang  di  Tengah  Arus
Globalisasi
Kendari, Sultranet.com — Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan
dukungan  penuh  terhadap  peran  strategis  Persatuan  Pedalangan  Indonesia
(Pepadi) dalam melestarikan seni budaya wayang sebagai warisan luhur bangsa.
Hal ini ditegaskan saat acara pengukuhan Pengurus Daerah Pepadi Sultra masa
bakti 2024–2029 yang digelar di Ballroom Sahid Azizah Syariah Kendari, Sabtu
malam, 10 Mei 2025.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sulawesi Tenggara, Adrian
Nursalam,  hadir  mewakili  Gubernur  Sultra  Mayjen  TNI  (Purn)  Andi
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Sumangerukka yang berhalangan hadir karena menghadiri agenda lain yang tidak
dapat  diwakilkan.  Dalam sambutannya,  Adrian  membacakan  pesan  Gubernur
kepada  pengurus  yang  baru  saja  dikukuhkan  agar  bekerja  dengan  penuh
tanggung  jawab,  semangat  kebersamaan,  dan  dedikasi  tinggi.

“Saya menyampaikan selamat atas pengukuhan seluruh jajaran Pengurus Daerah
Pepadi Sultra masa bakti 2024–2029. Pemerintah Provinsi berharap agar Pepadi
semakin  aktif  dalam pelestarian  seni  budaya,  khususnya  seni  pedalangan,  di
tengah  gempuran  budaya  asing  yang  mempengaruhi  generasi  muda,”  kata
Adrian.

Menurutnya, dalang bukan hanya sekadar seniman, tetapi juga agen transformasi
budaya  yang  mampu  menyampaikan  pesan-pesan  moral  dan  nilai-nilai
kebangsaan  kepada  masyarakat  melalui  media  pertunjukan  wayang.  Ia  juga
menekankan bahwa agenda pengukuhan ini merupakan langkah strategis untuk
memperkuat eksistensi Pepadi Sultra sebagai organisasi seni budaya.

Acara tersebut dihadiri berbagai tokoh penting daerah, termasuk Ketua DPRD
Sulawesi  Tenggara,  unsur  Forkopimda,  pimpinan instansi  vertikal,  akademisi,
ketua organisasi masyarakat, tokoh agama, pemuda, hingga perempuan. Turut
hadir pula Sekretaris Jenderal DPP Pepadi Pusat, Ragil Radyo, bersama jajaran
pengurus pusat.

Dalam sambutannya,  Ragil  menyebut  bahwa  seni  wayang  kini  telah  menjadi
bagian  dari  diplomasi  budaya  Indonesia  di  dunia  internasional.  “Di  Amerika
Serikat,  gamelan dan wayang bahkan telah diajarkan sebagai  mata kuliah di
sejumlah universitas,” ungkapnya.

Ia  juga  mengingatkan  bahwa  UNESCO  telah  menetapkan  wayang  sebagai
Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of Humanity sejak 2003. Karena
itu,  Pepadi diharapkan mampu menjawab tantangan zaman, khususnya dalam
menjangkau  generasi  muda  yang  lebih  akrab  dengan  teknologi  dan  budaya
digital.

“Regenerasi dalang adalah kunci. Kita tidak hanya menjaga tradisi, tetapi juga
membentuk identitas kebangsaan yang kuat di tengah era globalisasi,” ujar Ragil.

Mendukung hal itu, Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menegaskan bahwa
pelestarian  budaya  telah  menjadi  bagian  dari  arah  kebijakan  pembangunan



daerah periode 2025–2030. Visi pembangunan “Sulawesi Tenggara yang Maju,
Aman, Sejahtera, dan Religius menuju Indonesia Emas 2045” menempatkan seni
dan budaya sebagai pilar penting dalam pembangunan karakter masyarakat.

Gubernur juga mendorong agar Pepadi Sultra menjadi wadah pembinaan bagi
calon dalang dari kalangan milenial dan Gen Z. “Wayang bukan sekadar tontonan,
tapi  juga  tuntunan.  Cerita-ceritanya  mengandung  nilai  moral,  sosial,  bahkan
spiritual yang penting bagi generasi muda,” ucap Adrian.

Ia  juga  mengajak  seluruh  pihak  untuk  bersinergi  menjaga  seni  pedalangan
sebagai identitas budaya yang tidak ternilai harganya. Pemprov Sultra, lanjutnya,
siap  memfasilitasi  pagelaran  wayang  sebagai  media  sosialisasi  program
pembangunan  agar  lebih  dekat  dengan  masyarakat.

Acara pengukuhan ditandai  dengan pembacaan SK Ketua Umum DPP Pepadi
Pusat  Nomor  006/SK/DPP-PEPADI/X/2024  tentang  Pengangkatan  Pengurus
Pepadi Provinsi Sulawesi Tenggara Masa Bakti 2024–2029. Dengan kepengurusan
baru ini, diharapkan gairah seni pedalangan di Sultra semakin hidup dan mampu
memberi kontribusi nyata dalam pembangunan kebudayaan nasional.

Pepadi sendiri merupakan organisasi profesi seni pedalangan yang didirikan pada
14 April 1971 oleh Suryono. Pada tahun 1975, Pepadi resmi menjadi organisasi
nasional tunggal bagi para dalang di Indonesia.

Melalui semangat kolaboratif  antara pemerintah dan komunitas budaya, masa
depan  wayang  di  Sulawesi  Tenggara  diyakini  akan  tetap  terjaga  dan  terus
berkembang.  Seni  pedalangan bukan sekadar  warisan  masa  lalu,  tetapi  juga
bagian dari narasi kebangsaan yang terus relevan hingga masa depan.


